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ABSTRAK. Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa dua bahasa (bilingual) menjadi
kebutuhan penting dalam dunia pendidikan dan pekerjaan. Namun, penerapan
pembelajaran bilingual di tingkat PAUD masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan sumber daya, kesiapan tenaga pendidik, serta metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi
pembelajaran bilingual yang diterapkan oleh guru di KB/TK Bethany School Salatiga.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi guru dalam mengajarkan bilingual dilakukan melalui pendekatan yang fleksibel
dan kontekstual, serta disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Bahasa kedua
(L2) digunakan secara dominan dalam kegiatan rutin, dengan switching ke bahasa
pertama (L1) secara alami saat anak mengalami kesulitan. Guru juga memanfaatkan
media interaktif seperti lagu, cerita, permainan, komunikasi aktif, visualisasi, dan
pengulangan untuk memperkuat pemahaman anak terhadap bahasa kedua. Strategi ini
membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus efektif dalam
mendukung perkembangan keterampilan berbahasa anak.

Kata Kunci : Bilingual; Pembelajaran; Strategi; Anak Usia Dini

ABSTRACT. In the era of globalization, bilingual proficiency has become an essential skill in
both education and the professional world. However, implementing bilingual education at
the early childhood level faces various challenges, such as limited resources, teacher
readiness, and the need for age-appropriate teaching methods. This study aims to explore
the strategies used by teachers in implementing bilingual instruction at KB/TK Bethany
School Salatiga. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected
through interviews, observations, and documentation. The findings reveal that teachers
adopt flexible and contextual strategies tailored to children’'s developmental stages. The
second language (L2) is used dominantly during daily routines, with natural switching to
the first language (L1) when children encounter difficulties. To support comprehension,
teachers utilize various interactive media such as songs, stories, games, visual aids, active
communication, and repetition. These strategies help reinforce understanding and
engagement in bilingual learning, contributing to the effective development of children’s
language skills in early childhood education. These strategies contribute to creating an
enjoyable and effective bilingual learning environment that supports children's language
development.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat ini,

kemampuan berbicara dua bahasa atau Bilingual menjadi kebutuhan yang semakin
penting dalam dunia pendidikan maupun pekerjaan. Peluang dalam berbagai aspek
kehidupan seperti sosial, akademik, dan keprofesionalan dapat terbuka lebar dengan
adanya kemampuan berbahasa lebih dari satu. Di berbagai negara, sistem Pembelajaran
Bilingual telah diterapkan sebagai strategi dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Salah satu cara untuk mencetak generasi unggul adalah dapat melalui program
pendidikan Bilingual, dimana generasi saat ini dipersiapkan agar mampu bersaing dan
beradaptasi dalam lingkungan global [1].

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), penerapan pembelajaran
bilingual memiliki peran krusial dalam perkembangan kognitif dan linguistik anak. Pada
masa ini, anak-anak berada dalam periode emas perkembangan bahasa, di mana mereka
lebih mudah menyerap dan menguasai lebih dari satu bahasa secara alami. Paparan
terhadap dua bahasa sejak dini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi,
tetapi juga mendukung perkembangan fungsi eksekutif otak, seperti kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah, serta fleksibilitas kognitif. Selain itu, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa anak yang dibesarkan dalam lingkungan bilingual
cenderung memiliki kepekaan budaya yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah
beradaptasi dalam lingkungan sosial yang beragam [2].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi strategi
pembelajaran bilingual di jenjang PAUD. Studi oleh [3] di PAUD Kabuna, Atambua,
menunjukkan bahwa strategi simulasi terbukti efektif meningkatkan penggunaan
bahasa kedua hingga 97% pada anak usia 4-6 tahun. Penelitian studi kasus di PAUD
Kupang yang dilakukan oleh [4] juga menekankan bahwa keberhasilan bilingual sangat
ditentukan oleh lingkungan rumah, kompetensi guru, dan metode belajar yang sesuai
konteks. Selain itu, meta-analisis oleh [5] mengidentifikasi bahwa penggunaan strategi
berbasis lagu, phonics, dan media visual berperan penting dalam mendukung literasi
bilingual anak usia dini. Namun, [6] menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya dan
minimnya pelatihan guru menjadi hambatan utama dalam penerapan bilingual teaching
di Indonesia.

Implementasi pembelajaran bilingual di jenjang PAUD juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan tenaga pendidik, serta metode
pengajaran yang tepat agar kedua bahasa dapat berkembang secara seimbang. Salah
satu kekhawatiran yang sering muncul adalah potensi terjadinya kebingungan bahasa
atau keterlambatan bicara pada anak, meskipun penelitian terbaru menunjukkan bahwa
efek tersebut bersifat sementara dan tidak menghambat perkembangan bahasa jangka
panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, seperti
pendekatan berbasis bermain dan interaksi yang kaya akan stimulasi bahasa, untuk
memastikan anak memperoleh manfaat optimal dari pendidikan bilingual sejak usia dini
[7]. Contoh pendekatan berbasis bermain dalam pembelajaran Bahasa Inggris anak
adalah seperti penggunaan kartu kata yang kreatif dan juga buku Pop Up bilingual.
Menurut [7], penggunaan media pembelajaran kartu kata yang kreatif (iVocard) efektif
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membantu anak usia dini dalam pengenalan kosakata Bahasa Inggris serta membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dari hasil penilaian para ahli media,
penggunaan buku Pop Up bilingual juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
pada anak [8]. Untuk mengembangkan keterampilan berbahasa pada anak secara
optimal maka diperlukannya model pembelajaran yang kreatif dan inovatif [9].

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bilingual adalah seseorang yang
mampu atau biasa memakai dua bahasa dengan baik, atau sesuatu yang bersangkutan
dengan atau mengandung dua bahasa. Adapun definisi Bilingualisme menurut Leonard
dalam [9], mengemukakan bahwa Bilingualisme merupakan kemampuan seorang
penutur untuk menggunakan dua bahasa dengan tingkat kemahiran yang sama baiknya.
Menurut [10], Pembelajaran Bilingual adalah penggunaan dua bahasa dalam proses
pembelajaran dan pengajaran di lingkungan pendidikan. Di Indonesia, Pembelajaran
Bilingual sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah, baik pada jenjang Anak Usia Dini
hingga dimiliki ini, Indonesia memiliki peluang yang besar untuk mengembangkan
Pembelajaran jenjang selanjutnya. Bahasa yang dipilih biasanya adalah Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris karena Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional
yang sering digunakan untuk komunikasi antar negara. Dalam pendidikan di Indonesia,
Bahasa Inggris sendiri menjadi bahasa asing dan Bahasa Indonesia digunakan sebagai
lingua franca sehingga Bahasa Inggris menjadi bahasa yang sangat penting untuk
dikuasai terutama pada anak usia dini [11].

Data yang diambil dari English Proficiency Index (EPI) 2024 menunjukkan bahwa
Indonesia menduduki pada peringkat 80 dari 116 negara, dapat dikategorikan bahwa
Indonesia berada pada tingkat kemampuan Bahasa Inggris yang masih rendah.
Pembelajaran Bilingual di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan,
beberapa faktor yang dapat mendukung seperti dengan adanya strategi pembelajaran,
peningkatan kualitas guru, dan peran teknologi yang mudah diakses [12]. Dengan
berbagai faktor pendukung yang dimiliki ini, Indonesia memiliki peluang yang besar
untuk mengembangkan Pembelajaran Bilingual yang lebih baik lagi.

Mempelajari Bahasa Inggris sejak pada PAUD jauh lebih efektif [13]. Pada Teori
Piaget dalam [13] mengemukakan bahwa kemampuan berbahasa anak secara signifikan
tergantung pada faktor kognitif, dimana perkembangan kognitif pada manusia dapat
berkembang secara pesat ketika Usia Dini yang biasa disebut masa keemasan (Golden
Age), pada masa ini anak mengalami perkembangan pesat dalam berbagai aspek
termasuk kognitif. Pendidikan Anak Usia Dini menjadi periode yang strategis untuk
memperkenalkan bahasa kedua karena Anak Usia Dini memiliki kemampuan alami
untuk menyerap bahasa lebih cepat dibandingkan individu dewasa [14], mengatakan
bahwa pada periode ini anak - anak mengalami perkembangan otak yang pesat,
mencapai hingga 75% sehingga periode ini memungkinkan anak untuk menyerap
informasi dan pengalaman dengan efisiensi yang tinggi.

Ada beberapa faktor penting yang menjadikan PAUD menjadi periode yang
strategis untuk pengembangan bahasa yaitu pada Usia Dini, anak mulai belajar
mengenal simbol - simbol yang melambangkan bahasa, yang dimana merupakan dasar
untuk kemampuan mendengar, berbicara, menulis, dan membaca [15]. Anak - anak pada
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usia ini juga sangat peka terhadap rangsangan, sehingga pengalaman yang positif dan
stimulasi yang tepat dapat mengoptimalkan perkembangan bahasanya. Dengan
demikian, peran dari lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting dalam
upaya mendukung penguatan perkembangan bahasa khususnya melalui Pembelajaran
Bilingual.

Sementara itu data Badan Pusat Statistik Kota Salatiga 2023/2024 menunjukan
bahwa kota Salatiga memiliki Taman Kanak-Kanak (TK) berjumlah 84 yang terdiri dari 1
sekolah negeri dan 83 merupakan sekolah swasta dan dalam hal ini hanya dapat
dijumpai sedikit sekolah yang menerapkan pendidikan Bilingual. Penerapan
Pembelajaran Bilingual terhadap penguasaan bahasa asing pada anak usia dini juga
ditemukan di sekolah yang berada di Salatiga. Dalam penelitian survey terdahulu yang
dilakukan terhadap 50 responden yang terdiri dari guru TK di Kota Salatiga
mendapatkan data bahwa hanya 14% sekolah yang memiliki guru Bahasa Inggris yang
berkualifikasi sebagai lulusan pendidikan bahasa Inggris dan sebanyak 100% responden
menyatakan belum pernah memperoleh pelatihan pengajaran bahasa Inggris untuk
anak [16].

Teori [16] menekankan bahwa interaksi sosial memiliki peran utama dalam
perkembangan bahasa anak. Menurutnya, pemerolehan bahasa terjadi melalui
komunikasi yang aktif antara anak dengan orang dewasa maupun teman sebaya. Dalam
konteks pembelajaran bilingual, guru berperan sebagai scaffolding, yaitu memberikan
dukungan yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak agar mereka dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa secara optimal. Guru diharapkan mampu
menyesuaikan penggunaan bahasa dengan kebutuhan serta kesiapan anak, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Namun, dalam praktiknya, penerapan
pembelajaran bilingual di berbagai lembaga PAUD, termasuk di Kota Salatiga, masih
menghadapi sejumlah tantangan yang memengaruhi efektivitas pembelajaran.

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan pembelajaran bilingual adalah
perbedaan tingkat kemampuan bahasa yang dimiliki oleh setiap anak. Anak-anak yang
sudah terbiasa dengan bahasa kedua cenderung lebih mudah beradaptasi dibandingkan
dengan mereka yang baru mulai mengenal bahasa tersebut. Hal ini menuntut guru untuk
memiliki strategi yang fleksibel dan dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan tingkat pemahaman masing-masing anak. Sayangnya, penelitian yang dilakukan
oleh [17] menunjukkan bahwa banyak guru PAUD masih menghadapi keterbatasan
dalam hal kompetensi dan pengalaman dalam mengajarkan bahasa Inggris dengan
metode yang sesuai untuk anak usia dini. Kurangnya pelatihan khusus serta minimnya
panduan praktis mengenai penerapan pembelajaran bilingual juga menjadi hambatan
dalam meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas [18].

Selain kompetensi guru, keterbatasan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini juga menjadi tantangan tersendiri. Menurut [18], strategi
pembelajaran adalah pendekatan yang digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai teknik dan sumber daya yang relevan,
sambil mempertimbangkan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran bilingual, strategi yang diterapkan seharusnya berbasis pada permainan,
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interaksi sosial, serta pengalaman langsung yang menyenangkan bagi anak. Namun,
masih diperlukan lebih banyak kajian mengenai praktik terbaik (best practices) dalam
strategi implementasi pembelajaran bilingual di tingkat PAUD, khususnya terkait
bagaimana guru dapat mengelola perbedaan kemampuan bahasa di dalam kelas serta
membangun lingkungan belajar yang mendukung pemerolehan bahasa secara alami.

Meskipun terdapat berbagai kendala dalam penerapan pembelajaran bilingual,
terdapat beberapa institusi PAUD yang telah berhasil mengimplementasikan
pendekatan ini secara efektif. Salah satu contoh keberhasilan dapat ditemukan di KB/TK
Bethany School di Kota Salatiga, yang telah menunjukkan hasil positif dalam
pembelajaran bilingual bagi anak usia dini. Anak-anak di sekolah ini mampu menguasai
dua bahasa dengan baik dan memiliki keterampilan komunikasi yang berkembang
dalam lingkungan belajar yang kondusif. Keberhasilan ini menegaskan bahwa dengan
strategi pengajaran yang tepat, pendampingan yang efektif dari guru, serta dukungan
lingkungan belajar yang baik, pembelajaran bilingual dapat diterapkan secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian dan dokumentasi mengenai praktik
terbaik dalam pengelolaan pembelajaran bilingual agar dapat menjadi referensi bagi
lembaga PAUD lain yang ingin mengadopsi sistem serupa. Penelitian ini secara khusus
mengkaji implementasi strategi bilingual di KB/TK Bethany School Salatiga, yang belum
menjadi objek kajian pada penelitian sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi
kontekstual dari praktik pendidikan di daerah.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan fokus pada eksplorasi
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Bilingual di KB/TK
Bethany School Salatiga. Adapun rumusan masalah pada studi ini yaitu, Bagaimana
strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengembangkan keterampilan berbahasa
Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Bilingual di lingkungan PAUD? dan Tantangan apa
saja yang dihadapi oleh guru dalam penerapan strategi Pembelajaran Bilingual?
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi oleh guru
di tingkat Anak Usia Dini dan dapat membantu dalam meningkatkan dan
mengembangkan kualitas pengajaran Bilingual khususnya di Kota Salatiga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian ini
memiliki tujuan ingin menggali wawasan berdasarkan pengalaman nyata yang terjadi di
lingkungan PAUD mengenai strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
Pembelajaran Bilingual. Subjek penelitian dilakukan di KB/TK Bethany School Salatiga,
dengan responden berjumlah 6 orang yaitu 3 guru pengajar dari kelas TK A dan 3 guru
pengajar dari kelas TK B sebagai narasumber. Dipilihnya narasumber tersebut karena
informan dianggap lebih mengetahui mengenai informasi yang dibutuhkan dan
merupakan pengajar aktif di kelas. Objek penelitian ini adalah bagaimana strategi
pembelajaran bilingual yang digunakan oleh guru narasumber di lingkungan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), pemilihan KB/TK Bethany School karena merupakan salah satu
sekolah yang berhasil dalam menerapkan Pembelajaran Bilingual di Kota Salatiga,
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dimana lembaga mengembangkan pengelolaan pembelajaran Bahasa Inggris atau ELT
Management [19].

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada
pihak narasumber secara langsung yaitu Guru Bethany School Salatiga, teknik yang
digunakan adalah teknik wawancara mendalam. Observasi yang dilakukan dengan cara
pengamatan mengenai strategi yang digunakan Guru Bethany School dalam penerapan
Pembelajaran Bilingual. Dokumentasi yang digunakan berupa foto maupun rekaman
untuk dijadikan sebagai bahan dukungan data [20]. Instrumen untuk pengumpulan data
sudah tersedia berupa Pedoman Wawancara dan Pedoman Observasi. Setelah instrumen
disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, tahap selanjutnya adalah
melakukan uji validitas instrumen. Uji validitas dilakukan dengan cara mencoba
instrumen kepada 50% dari jumlah responden. Berdasarkan hasil uji coba, seluruh
pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat dipahami dengan baik oleh responden
dan mampu mendorong responden untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan
pengalaman mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen dapat
dipahami oleh responden karena relevan dengan topik penelitian, menghasilkan data
yang representatif dan siap digunakan untuk pengumpulan data utama.

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik Triangulasi. Triangulasi
merupakan teknik untuk meningkatkan validitas dan keandalan data dengan
menggabungkan berbagai pendekatan dalam pengumpulan dan analisis data.
Triangulasi yang dipilih adalah triangulasi teknik, dimana menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama
[21]. Selanjutnya triangulasi sumber data, dimana data yang didapatkan dari hasil
wawancara dilakukan pengecekan yang kemudian ditanyakan kepada informan lain
yang masih terkait. Dan yang terakhir adalah triangulasi teori, dimana dilakukan analisis
yang diperoleh dengan membandingkan sudut pandang teoritis untuk memperkuat

statement.
Pengll;n';pulan
Triangulasi ‘_.[ ]
1|=\\.m= Kesimpulan
[ Reduksi Data ]—. Penyajian Data
Gambar 1. Bagan Tahapan Analisis Data
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, peneliti akan
menguraikan hasil penelitian kedalam 3 kategori pembahasan. Pembagian 3 kategori
tersebut yaitu Strategi Guru dalam Penggunaan Bilingual dalam Pembelajaran di TK,
Bentuk Penyampaian Materi secara Bilingual di dalam Kelas, dan Bilingual sebagai
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Bahasa Kelas yang Seimbang. Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan nama
samaran untuk menjaga kerahasiaan dan privasi partisipan. Oleh karena itu nama -
nama yang tercantum dalam uraian data bukanlah nama sebenarnya.

Strategi Guru dalam Penggunaan Bilingual dalam Pembelajaran di TK.

Gambar 2. Strategi Guru dalam Penggunaan Bilingual dalam Pembelajaran di TK
Pertama, Pembiasaan. Dalam mengimplementasikan Pembelajaran Bilingual di
TK, para guru menggunakan beberapa strategi yang fleksibel dan menyesuaikan dengan
tahap perkembangan anak. Strategi utama yang dilakukan oleh guru adalah pembiasaan
penggunaan bahasa kedua (L2) seperti saat greeting (salam), doa, maupun saat

«

memberikan instruksi sederhana. Guru H menyampaikan, “ Greeting dan simple
direction selalu menggunakan Bahasa Inggris. Jika anak tidak paham, baru saya gunakan
Bahasa Indonesia ”. Hal ini mendukung proses akuisisi bahasa secara alami melalui
repetisi dalam konteks sehari - hari. Penggunaan L2 secara konsisten dalam kegiatan
rutin juga dimaksudkan untuk membentuk kebiasaan dan kenyamanan anak terhadap
Bahasa Inggris. Strategi ini juga sejalan dengan teori Vygotsky dalam [21], dimana anak
belajar paling efektif melalui interaksi langsung dengan lingkungan. Ketika penggunaan
L2 diterapkan dalam pembiasaan sehari - hari maka anak akan lebih mudah menyerap
bahasa melalui pengalaman nyata.

Kedua, Klarifikasi Menggunakan L1. Strategi klarifikasi menggunakan L1 juga
diterapkan oleh beberapa guru, seperti Guru N, R, dan A yang menyebutkan bahwa
mereka memulai dengan L2, lalu mengulangi dalam L1 jika diperlukan. Dalam proses
Pembelajaran Bilingual guru tidak sepenuhnya bergantung pada Bahasa Inggris (L2).
Saat anak - anak menunjukan tanda - tanda ketidakpahaman maka guru akan melakukan
klarifikasi menggunakan Bahasa Indonesia (L1) agar materi pembelajaran tetap
tersampaikan dengan baik. Salah satu Guru H menyampaikan bahwa “ Kalau mereka
kelihatan bingung atau tidak merespon, saya ulang penjelasannya pakai Bahasa
Indonesia supaya mereka tetap bisa mengikuti ”. Penggunaan L1 dilakukan secara
berkala dan hanya ketika diperlukan, dengan tujuan utama untuk memperkuat
pemahaman anak terhadap materi yang disampaikan dalam L2. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi bilingual yang diterapkan bersifat adaptif, bukan kaku. Strategi
klarifikasi menggunakan L1 juga sesuai dengan prinsip translanguaging dalam
pendidikan bilingual. Pendekatan ini memanfaatkan kekuatan bahasa pertama untuk
mendukung pemahaman terhadap bahasa kedua [2].

Ketiga, Media Pembelajaran yang Menyenangkan. Guru menggunakan berbagai
Media Pembelajaran yang menyenangkan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendukung penggunaan Bilingual. Guru B menyampaikan bahwa “

1444 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1314



Membangun Generasi Global : Strategi Guru dalam Mengajarkan Bilingual Sejak Dini

Penggunaan media membuat pembelajaran menjadi efektif, tidak hanya membantu anak
lebih cepat menangkap makna kata, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan ”. Peran media dalam pembelajaran tidak hanya
sebagai alat bantu saja, namun juga dapat dijadikan sebagai strategi untuk mencapai
tujuan pembelajaran [22]. Dalam konteks Bilingual strategi ini sangat efektif karena
membantu anak memahami makna bahasa melalui pengalaman langsung.

Keempat, Pendekatan Kontekstual. Guru - guru juga menerapkan Pendekatan
Kontekstual dalam Pembelajaran Bilingual. Artinya, bahasa tidak diajarkan secara
hafalan saja, tetapi dikenalkan melalui situasi nyata yang dialami anak. Misalnya, guru
memperkenalkan kata “apple” sambil menunjukan buah apel secara langsung. Guru E
menuturkan “ Saya bilang ‘This is apple’ sambil menunjukkan buahnya langsung,
sehingga mereka langsung paham karena melihat bendanya ”. Menurut Piaget dalam
[22], anak usia dini cenderung memahami sesuatu melalui benda nyata dan pengalaman
langsung. Hal ini sesuai dengan kondisi anak TK yang belajar bahasa melalui aktivitas
konkret.

Pendekatan Kontekstual sejalan dengan tahapan ini karena memungkinkan anak
mengalami sendiri makna kata yang diajarkan melalui aktivitas nyata. Dengan demikian,
pendekatan kontekstual bukan hanya memperkuat pemahaman kosakata, tetapi juga
membangun makna melalui pengalaman dan interaksi, menjadikan strategi yang efektif
dalam Pembelajaran Bilingual pada anak usia dini.

Bentuk Penyampaian Materi secara Bilingual di dalam Kelas.

Media Interaktif

Gambar 3. Bentuk Penyampaian Materi secara Bilingual di dalam Kelas

Pertama, Media Interaktif. Dari hasil wawancara dan observasi menunjukan
bahwa mayoritas guru menggunakan Media Pembelajaran yang Interaktif saat
menyampaikan materi secara Bilingual di dalam kelas. Media yang digunakan seperti
lagu, cerita bergambar, video audio/visual, permainan, dan bermain peran. Guru H
menyampaikan “ Penggunaan Media Interaktif digunakan setiap hari dan setiap waktu
karena dimasukan dalam pembiasaan dan cara ini sangat efektif untuk pemahaman
bahasa anak”. Guru H menjelaskan bahwa ia menggunakan lagu “Everybody tidy up”
untuk memberikan perintah dalam L2 secara menyenangkan dan berulang. Sementara
itu Guru B menyampaikan, “ Menyanyi adalah cara paling efektif dan menyenangkan
sehingga anak - anak tertarik dan mudah ingat “. Selain penggunaan lagu cerita
bergambar dan bermain peran (role play) juga digunakan sebagai strategi untuk
memperkenalkan kosakata dalam konteks nyata. Guru A mengungkapkan bahwa ia
menggunakan media seperti lagu, cerita, dan gerakan tubuh dalam pembelajaran agar
anak lebih mudah memahami dan terlibat secara aktif . Hasil observasi juga mendukung
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bahwa Media Interaktif menjadi bagian penting dalam rutinitas kelas, baik saat circle
time maupun saat penyampaian materi.

Penggunaan Media Interaktif seperti lagu, cerita, dan permainan dalam kelas
Bilingual terbukti meningkatkan daya serap kemampuan berbahasa pada anak usia dini
[23]. Hal ini juga sesuai dengan teori [16], tentang zona perkembangan proksimal,
dimana anak belajar lebih optimal melalui interaksi sosial yang menyenangkan. Selain
itu, penggunaan Media Interaktif juga sesuai dengan karakteristik anak usia dini
menurut [23], yang berada pada tahap praoperasional, dimana pembelajaran yang
melalui pengalaman konkret dan penuh imajinasi sangat efektif. Kegiatan seperti
storytelling, role play, dan bernyanyi bersama tidak hanya memperkenalkan kosakata
baru kepada anak namun juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
mendukung Bilingualisme. Guru tidak hanya menyampaikan secara pasif namun juga
menciptakan pengalaman bahasa yang aktif, sehingga kecerdasan linguistik anak juga
dapat berkembang [24].

Kedua, Komunikasi Aktif. Guru secara konsisten menerapkan Komunikasi Aktif di
dalam kelas, terutama melalui teknik tanya jawab dua arah. Guru R menekankan betapa
pentingnya melibatkan anak secara verbal, ia menyampaikan “ Kami selalu mengajak
anak untuk menjawab pertanyaan dalam Bahasa Inggris, walaupun mereka kadang
menjawab dengan Bahasa Indonesia “. Guru A juga menyampaikan bahwa komunikasi
aktif dilakukan dalam bentuk instruksi dan respons langsung “ Saya beri perintah, lalu
perhatikan siapa yang bisa merespons dalam L2. Kalau belum bisa, saya bantu dengan
ulangi.”

Komunikasi Aktif memiliki peran penting dalam mendorong kemampuan reseptif
(menerima) dan ekspresif (mengeluarkan) anak dalam perkembangan bahasa pada
anak [25]. Pendekatan ini selaras dengan teori pemerolehan bahasa dari [26], yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif anak dalam proses komunikasi. Melalui tanya
jawab, anak tidak hanya mendengar saja, namun juga dilatih untuk berbicara dan
memproduksi bahasa meskipun dengan struktur yang sederhana. Di sisi lain guru juga
memberikan “scaffolding” atau bimbingan dan dukungan kepada anak seperti memberi
contoh jawaban atau mengulang pertanyaan. Komunikasi Aktif mampu membangun
kepercayaan diri anak dalam menggunakan L2, anak tidak merasa takut salah, karena
guru memberikan apresiasi, pengulangan, dan bimbingan secara konsisten [27]. Dengan
demikian, Komunikasi Aktif menjadi hal penting dalam kelas Bilingual.

Ketiga, Visualisasi. Seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini
mengakui pentingnya Visualisasi dalam membantu anak memahami bahasa kedua (L2).
Visualisasi yang digunakan meliputi gerakan tubuh, ekspresi wajah, gambar, objek

«

nyata, maupun demonstrasi di kelas. Guru N juga menyampaikan bahwa “ Sebisa
mungkin ketika berbicara atau menjelaskan suatu istilah, tubuh dan ekspresi juga harus
dapat membantu anak-anak memvisualisasikan kata yang dimaksud.” Hal ini juga
diungkapkan oleh Guru A “ Saya menggunakan lagu, cerita, dan gerakan tubuh agar anak
bisa memahami maksud instruksi atau kosakata dalam Bahasa Inggris.” Observasi di

kelas menunjukan bahwa guru menggunakan ekspresi untuk menggambarkan emosi
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atau aksi, dan membuat gerakan tangan saat memberikan instruksi seperti “ stand up”
atau “ clean up.”

Visualisasi merupakan strategi yang efektif dalam membantu anak usia dini
memahami bahasa kedua karena mereka berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap
dimana pembelajaran konkret, visual, dan motorik lebih mudah diserap dibandingkan
konsep abstrak [28]. Dengan menggunakan Visualisasi seperti gerakan, ekspresi, dan
bahasa tubuh, guru membantu anak dalam pemahaman bahasa. Teori dual coding Paivio
dalam [26], yang menyatakan bahwa kombinasi verbal dan visual meningkatkan daya
ingat dan pemahaman.

Keempat, Repetisi. Sebagian besar guru menyebutkan bahwa Pengulangan
(repetisi) merupakan strategi utama dalam mengajarkan bahasa kedua kepada anak
usia dini. Repetisi dilakukan dalam bentuk pengulangan kosakata, instruksi, maupun
kalimat sederhana yang digunakan dalam aktivitas di kelas. Guru H memberikan contoh
penggunaan Repetisi dalam lagu perintah, “ Everybody tidy up, tidy up, tidy up,” agar
anak familiar dengan maknanya. Guru R juga menyatakan bahwa ia selalu mengulang
kalimat dan kosakata dalam berbagai konteks untuk memperkuat pemahaman anak.
Guru A menambahkan bahwa pengulangan tidak hanya dilakukan dalam pembelajaran
formal, tetapi juga dalam rutinitas seperti greeting dan pemberian instruksi. Anak - anak
juga didorong untuk menirukan kembali kosakata yang sudah diperkenalkan agar dapat
lebih cepat melekat dalam ingatan mereka.

Strategi Repetisi penting digunakan dalam pembelajaran bahasa kedua, terutama
untuk anak usia dini yang masih dalam pembentukan memori jangka panjang.
Berdasarkan teori belajar Behaviorisme [29], pengulangan stimulus secara konsisten
dapat memperkuat respons, dalam hal ini adalah pemahaman dan pengucapan kosakata
dan struktur kalimat. Dalam konteks Bilingual, repetisi meungkinkan anak menedengar
dan menggunakan bahasa kedua berkali - kali sehingga hal ini membantu mereka dalam
mengaitkan kata dan fungsi komunikatifnya. Hasil observasi kelas juga menunjukan
bahwa anak lebih cepat memahami perintah atau instruksi dalam L2 yang dilakukan
secara berulang dan konsisten.

Bilingual sebagai Bahasa Kelas yang Seimbang.

Pembiasaan Bilingual

Gambar 4. Bilingual sebagai Bahasa Kelas yang Seimbang
Pertama, Dominasi L2. Dari hasil wawancara, mayoritas guru menyampaikan
bahwa dalam proses pembelajaran di kelas Bahasa Inggris (L2) digunakan secara
dominan, terutama dalam kegiatan inti dan rutinitas sehari - hari. Guru R menjelaskan
bahwa di kelas TK A, sekitar 75% bahasa yang digunakan adalah Bahasa Inggris, dan
sisanya adalah Bahasa Indonesia terutama untuk klarifikasi atau menjelaskan ulang hal
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yang belum dipahami oleh anak. Guru A juga menyampaikan bahwa penggunaan Bahasa
Inggris (L2) diprioritaskan, terutama dalam instruksi, greeting, dan kegiatan seperti
circle time atau diskusi kelompok. Guru B juga menambahkan, “Di Kelas TK B, Bahasa
Inggris (L2) harus lebih sering digunakan, kecuali saat mengajar materi Bahasa
Indonesia.”

Strategi ini sama dengan prinsip exposure (paparan bahasa). Semakin sering
anak mendengar dan berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris (L2) maka semakin
cepat pula mereka memahami dan memproduksi bahasa tersebut. Penggunaan L2 yang
secara dominan diyakini dapat membangun kemampuan reseptif dan produktif anak
terhadap bahasa tersebut dengan efektif sejak dini. Namun keseimbangan penggunaan
bahasa harus tetap dijaga agar anak tidak mengalami tekanan bahasa. Dengan tetap
memberikan ruang untuk penggunaan L1 saat diperlukan, terutama saat anak belum
sepenuhnya memahami L2.

Kedua, Switching Alami. Guru-guru dalam penelitian ini menunjukan bahwa
penggunaan dua bahasa di kelas dilakukan secara fleksibel dan alami. Tidak ada jadwal
atau batasan waktu tertentu kapan harus menggunakan Bahasa Indonesia (L1) atau
Bahasa Inggris (L2). Guru H menyatakan “ Saya mulai dengan L2, lalu gunakan L1 kalau
anak belum paham. Tidak kaku.” Switching alami dilakukan secara responsif, misalnya
saat anak menunjukan ekspresi kebingungan atau tidak merespons, maka guru akan
langsung mengulang perintah atau penjelasan dalam L1. Guru A juga menambahkan, “
Switching dilakukan sesuai kebutuhan dan kenyamanan siswa. Kami tetap ingin anak
terbiasa dengan L2, tapi tidak memaksa.”

Switching bahasa secara alami merupakan strategi yang bagus dalam kelas
Bilingual, khususnya untuk anak usia dini yang masih dalam tahap adaptasi dengan
bahasa. Pendekatan ini sesuai dengan teori translanguaging, dimana guru dan murid
bebas menggunakan bahasa pertama sebagai kekuatan untuk memahami bahasa kedua
[2]. Dengan Switching yang tepat, anak tidak hanya merasa aman tetapi juga belajar
membedakan konteks penggunaan bahasa. Dalam jangka panjang switching juga
membantu memperkuat kemampuan anak untuk memahami bahwa suatu konsep bisa
diekspresikan dalam dua bahasa yang berbeda.

Ketiga, Pembiasaan Bilingual. Guru-guru tidak hanya menggunakan Bilingual
dalam kegiatan belajar formal, tetapi juga membiasakan penggunaan dua bahasa dalam
aktivitas harian, seperti saat bermain, makan, maupun bercanda. Guru B menjelaskan
bahwa “ Anak-anak sering kami ajak ngobrol ringan pakai Bahasa Inggris seperti saat
menyambut pagi atau saat makan bersama. "Guru A juga menyampaikan bahwa
penggunaan L2 dilakukan secara natural agar anak terbiasa dan tidak menganggap L2
hanya sebagai “ bahasa pelajaran”.

Ketika Bilingualisme diterapkan dalam berbagai suasana, anak belajar bahwa
bahasa tidak hanya digunakan untuk menjawab soal atau memahami instruksi, tetapi
juga sebagai alat komunikasi. Bahasa yang diperoleh melalui rutinitas harian akan
menjadi lebih mudah dipahami karena anak terikat langsung dengan pengalaman yang
nyata, hal ini sesuai dengan pandangan [28], yang menyatakan bahwa anak usia TK
berada dalam tahap praoperasional. Selain itu, strategi ini juga sesuai dengan teori [17],
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dimana guru berperan sebagai “scaffolding” saat mengajak anak berbicara dalam L2,
guru membantu menciptakan lingkungan “language rich” yang alami.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam
mengajarkan Bilingual di TK dilakukan melalui pendekatan yang fleksibel, kontekstual,
dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Guru menerapkan penggunaan
bahasa kedua (L2) secara dominan dalam aktivitas rutin dengan witching ke bahasa
pertama (L1) secara alami jika anak mengalami kesulitan. Dalam penyampaian materi,
guru menggunakan berbagai media interaktif seperti lagu, cerita, permainan, visualisasi,
komunikasi aktif dan pengulangan untuk memperkuat pemahaman anak. Pendekatan
yang digunakan guru sejalan dengan teori Piaget dan Vygotsky, yang menekankan
pentingnya pengalaman konkret, interaksi sosial, dan dukungan belajar dalam
pengembangan bahasa anak usia dini. Penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah yaitu
fokus kajian terhadap praktik pembelajaran bilingual di sekolah PAUD yang berhasil,
namun belum banyak diteliti. Pendekatan ini memberikan kontribusi nyata dalam
memperkaya literatur praktik terbaik (best practices) pembelajaran bilingual. Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa strategi pengajaran yang relevan
dan aplikatif bagi guru PAUD, khususnya dalam menghadapi keterbatasan pelatihan
formal terkait pengajaran bilingual. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
objek yang diteliti, yaitu hanya dilakukan di satu sekolah saja, sehingga hasil yang
diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke seluruh institusi pendidikan anak usia dini.
Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk Kkontribusi tambahan bagi
pengembangan kajian keilmuan di bidang PAUD, pembelajaran Bahasa Inggris,
pendagogi, khususnya dalam konteks penerapan Pembelajaran Bilingual. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi implementasi Pembelajaran Bilingual di
berbagai sekolah TK dengan latar belakang yang beragam, baik dari segi kurikulum,
lingkungan sosial budaya, maupun kompetensi guru, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif.
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